PROSIIDING ADOBSI PRANO
WO 2015.pdf

Y

Submission date: 01-Nov-2017 06:28PM (UTC+0700)
Submission ID: 872529132

File name: PROSIIDING_ADOBSI_PRANOWO_2015.pdf (867 .33K)
Word count: 2668

Character count: 17400



PROSIDING
SEMINAR NASIONAL

DAN LAUNCHING ADOBSI

Asosiasi Dosen Bahasa dan Sastra Indonesia

"Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan bagi Guru dan Dosen
Melalui Penelitian Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya”

A N ; oh ADOBS I dongan
Jurusan Pendidikan Ba i (JPBS) FKIP UNS,
Gd. E Lt 1. FKIP UNS JI Kentingan, Surakarta.

Seminar Nasional dan Launching ADOBSI i




PROSIDING SEMINAR NASIONAL DAN LAUNCHING ADOBSI
Asosiasi Dosen Bahasa dan Sastra Indonesia

© Asosiasi Dosen Bahasa dan Sastra Indonesia (ADOBSI)
bekerja sama dengan Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sem (JPBS) FKIP UNS

Cetakan, Mei 2015

Editor . Dr. Muhammad Rohmadi, M. Hum.
Roni Sulistyo, M.Pd.

Rancang Sampul : TIM Redaksi
Tata letak : TIM Redaksi
Penyunting : Chafit Ulya M.Pd.

-x";'%‘sb@
Z/ % Diterbitkan oleh Asosiasi Dosen Bahasa dan
4" | sastra Indonesia (ADOBSI)

AnADe

O,

ISBN: 978-602-7185-63-0

Dilarang mengcopy atau memperbanyak sebagian atau seluruh isi dari prosiding
Tanpa seizin tertulis dari penyusun atau penyelenggara

Seminar Nasional dan Launching ADOBSI




DAFTAR ISI

MAKALAH UTAMA

DEMI PENGEMBANGAN KEPROFESIAN: SEBERAPA LAYAKKAH KINERJA
MENELITI HARUS DILAKUKAN OLEH GURU (DAN DOSEN)?
Sudaryanto

SASTRA DAN IMPERATIF PENDIDIKAN SASTRA: KINI DAN SETERUSNYA
Sumiinto A, Sayuti

MEMBANGUN BUDAYA LITERASI UNTUK MENGEMBANGKAN PROFESIONALISME
GURU DAN DOSEN BAHASA INDONESIA
Sarwifi Suwoandi

BAHASA

PEMAKAIAN BAHASA INDONESIA MASYARAKAT KOTA JAMBI: SUATU
KAJIAN SOSIOLINGUISTIK
Andiopenta

NOMINA DEADJEKTIVAL DALAM BAHASA JAWA BANYUMAS
Bagiya
GENRE DISKUSI DALAM TEKS ARTIKEL PENELITIAN

edictus Sudiyana, Sukarno, Sri Muryati

PENGINDONESIAAN KATA DAN UNGKAPAN ASING PADA NAMA
BADAN USAHA, KAWASAN, DAN GEDUNG (STUDI KASUS KAWASAN
PERNTAGAAN SEPANJANG JALAN SLAMET RIYADI SURAKARTA)
Dewi Kusumaningsih

PEMBENTUKAN MORFEM JANTINA DALAM BAHASA INDONESIA
Endang Svi Maruti

ASPEK-ASPEK LINGUISTIS PENANDA IDENTITAS RELIGI: SELAYANG
PANDANG MASYARAKAT TUTUR JAWA MUSLIM
Eric Kunto Aribowo

ANALISIS IMPLIKATUR PADA KOLOM NJIWIT RADAR PEKALONGAN
(TINJAUAN PRAGMATIK)
Erwan Kustriyono & Khoirun Nissa

KELOGISAN PENAMAAN BAB DALAM KARYA ILMIAH
Fitri Amilia

IHWAL PEMILIHAN BAHASA SEORANG GURU: SEBUAH STRATEGI
PELESTARIAN BAHASA INDONESIA
Hanindya Restu Aulia

PERBANDINGAN SISTEM NUMERALIA BAHASA BIAK DAN BAHASA
DUSNER DI TELUK CENDRAWASIH PAPUA
Hendy Yuniarto

APOSTROF PADA KATA SERAPAN DARI BAHASA ARAB DALAM BAHASA
INDONESIA
Imam Bachagie

Seminar Nasional dan Launching ADOBSI

11

33

38

43

48

54

69

74




PENDIDIKAN KARAKTER DALAM BAHASA IBU SEBAGAI WUJUD SUMBER
KEARIFAN BANGSA
[ zatoati 503

PEMBELAJARAN TEKS SASTRA DALAM BUKU SISWA BAHASA INDONESIA
SMA DAN RELEVANSINYA DENGAN KOMPETENSI DASAR KURIKULUM
2013

Main Sufanti 507
INTERDISIPLINER, MULTIDISIPLIN, DAN PROBLEMNYA DALAM

PENGAJARAN SASTRA

Marcelus Ungkang 513

MADING SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA
BERBASIS PENDIDIKAN KARAKTER DI SEKOLAH

Meilan Arsanti 517
NILAI KARAKTER DALAM BUKU PELAJARAN BAHASA INDONESIA SMP

Nuryani 520
STRATEGI PENGEMBANGAN BUDAYA BACA MAHASISWA

Pranowo 526

PENERAPAN METODE ONE STAY ONE STRAY UNTUK MENINGKATKAN
KOMPETENSI MEMBACA KRITIS MAHASISWA AKUNTANSI UNESA
Prima Vidya Asteria 531

PENDIDIKAN KARAKTER DENGAN FORMAT PEMBELAJARAN
KOLABORATIF PADA MATA KULIAH BAHASA INDONESIA
Purwati Zisca Diana 537

MENINGKATKAN MINAT BACA SISWA KELAS VSD MUHAMMADIYAH
SIDOMULYO GODEAN DENGAN MENGGUNAKAN PIRAMIDA CERITA
Roni Sulistiyono 542

TEKNIK KOREKSI TIDAK LANGSUNG: MINIMALISASI KESALAHAN
BERBAHASA DALAM PENYUSUNAN KARYA ILMIAH
Santi Pratiwi Tri Utami 547

PEMBENTUKAN KARAKTER PESERTA DIDIK MELALUI PEMBELAJARAN
BAHASA DAN SASTRA INDONESIA
Siti Arifah 551

PENGGUNAAN METODE RESEARCH AND DEVELOPMENT DALAM
PENELITIAN BAHASA INDONESIA DI PERGURUAN TINGGI
Sitti Rabiah 555

ASESMEN PROYEK DALAM PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA
SEBAGAISUATU UPAYA PENGENALAN RESEARCH PADA PESERTA DIDIK
Sri Wahyuni 560

DARI PELAJARAN TATABAHASA DAN MENGARANG KE K-13: TUMBUHNYA
GENERASI CINTA MEMBACA DAN MENGARANG
Sudaryanto 564

xii Seminar Nasional dan Launching ADOBSI




POTENSI KETOPRAK SEBAGAI DAYA TARIK WISATA BUDAYA
BERBASIS SENI TRADISI DI SURAKARTA
Chafit Ulya 634

LAMPIRAN 637

Xiv Seminar Nasional dan Launching ADOBSI




STRATEGI PENGEMBANGAN BUDAYA BACA MAHASISWA

Pranowo
PBSI, FKIP Universitas Sanata Dharma Yogyakarta
pranowo.prof @ gmail.com

Abstrak

Kondisi kemampuan membaca masyarakat Indonesia masih sangat rendah. Data selama 10 tahun terakhir, sejak
tahun 2002, 2009, sampai 2012 tidak ada perkembangan signifikan. Memang, banyak faktor yang mempengaruhi.
Namun, kondisi itu tidak dapat dibiarkan. Para ahli harus membuat terobosan untuk meningkatkan budaya baca.
Terobosan yang harus dilakukan adalah meningkatkan budaya baca mahasiswa Program Studi PBSI karena mereka
sebentar lagi akan memasuki dunia kerja dibidang pendidikan. Strategi yang dibutuhkan untuk menumbuhkan
budaya baca mahasiswa harus ditekankan pada budaya baca tingkat tinggi, yaitu membaca pemahaman yang di
dalamnya terintegrasi pula dengan membaca kritis.

Kata Kunei: membaca, budaya baca, membaca pemahaman terintegrasi

A. Pendahuluan

Kemampuan membaca permulaan, seperti membaca pada taraf “melek huruf™
(artinya baru bebas dari buta huruf) dan minat baca yang masih sangat rendah merupakan
indikator rendahnya kemampuan membaca masyarakat Indonesia. Beberapa data penelitian
yang berkaitan dengan melek huruf, indeks minat baca, dan budaya baca menunjukkan
kondisi yang memprihatinkan. Hasil penelitian Human Development Index (HDI) yang dirilis
UNDP pada tahun 2002 menyebutkan bahwa data melek huruf orang Indonesia berada
di posisi 110 dari 173 negara. Posisi tersebut turun satu tingkat menjadi 111 di tahun 2009
(kompasianan.com, 5/04/013). Dapat dibayangkan, jika data melek huruf saja serendah itu
posisir@i, membutuhkan berapa tahun untuk menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi.

ada tahun 2009 berdasarkan hasil penelitian yang diumumkanOrganisasi Pengembangan

Kerja sama Ekonomi, budaya baca masyarakat Indonesia menempati posisi terendah dari 52

negara di kawasan Asia Timur (kompasianan.com, diakses tgl. 5/04/013). Data lain yang juga

memprihatinkan adalah masih rendahnya indeks minat baca masyarakat. Indeks minat baca

syarakat Indonesia berdasarkan data dari UNESCO pada tahun 2012 berada pada indeks

,001. Artinya, setiap 1000 orang Indonesia hanya ada 1 orang yang memiliki minat baca baik
(kompasianan.com, diakses tgl. 5/04/013). Tentu saja hal ini sangat wajar.

Jika angka melek huruf dan indeks minat baca masih serendah itu posisinya, bagaimana
mungkin akan memiliki budaya baca. Budaya baca pasti dimiliki oleh orang yang sudah
mahir membaca. Apa lagi jika yang dimaksud adalah membaca untuk menyerap informasi
dan memberi tanggapan kritis terhadap berbagai jenis informasi dalam bacaan, pasti akan
jauh lebih rendah lagi.

Berdasarkan data di atas, sejak tahun 2002, 2009, dan 2012 ternyata kondisi masyarakat
Indonesia hampir tidak ada perubahan, berarti ada sesuatu yang salah dalam pendidikan kita.
Bagaimana mungkin, dalam jangka waktu 10 tahun penyelenggaraan pendidikan dengan
biaya triliunan rupiah tidak mampu membuat perubahan signifikan dalam membaca?

Pada saat ini, yang dibutuhkan oleh bangsa Indonesia adalah kemampuan membaca
tingkat tinggi, yaitu kemampuan membaca pemahaman (KMP). Jika yang dimiliki hanyalah
kemampuan membaca pada taraf “melek huruf” dan “minat baca”™ yang rendah, pasti daya
tawar bangsa Indonesia terhadap bangsa lain akan terus rendah.

Bangsa Indonesia harus mampu membangun budaya baca masyarakat. Namun,
jika modal dasar yang dimiliki hanya seperti data di atas (minat baca rendah, kemampuan
baca pada level “melek huruf” saja masih rendah), tantangan yang dihadapi sangat berat.
Opsi yang mungkin dapat dipilih adalah menyelesaikan persoalan secara bertahap. Budaya
baca yang perlu segera dibangun dalam jangka pendek adalah budaya baca pada tingkat
mahasiswa, sedangkan budaya baca pada level pendidikan menengah dan pendidikan dasar
tetap terus dikembangkan.
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Karena mendesaknya kebutuhan, di samping mengembangkan budaya baca mahasiswa
juga harus dipilih jenis membaca yang perlu dibudayakan, yaitu membaca pemahaman.
Budaya baca yang perlu dibangun oleh bangsa Indonesiaa bukan sekedar budaya baca
terhadap teks-teks sederhana tetapi teks yang di dalamnya mengandung informasi berkaitan
dengan kemajuan ipteks.

Salah satu usaha yang dapat dilakukan adalah melakukan terobosan dengan
mengembangkan budaya baca melalui mahasiswa. Sebagai dasar pertimbangannya adalah
bahwa (a) aktivitas mahasiswa setiap hari berkaitan dengan aktivitas keilmuan, (b) tidak lama
lagi mahasiswa setelah lulus akan memasuki dunia kerja yang selalu bergeluat dengan ilmu
pengetahuan dan teknologi, (c) meskipun belum menjadi budaya baca, aktivitas mahasiswa
adalah membaca untuk menyerap dan mengkritisi informasi, dan (d) mengembangkan
budaya baca mahasiswa akan lebih mudah karena bekal minat baca yang dimiliki tinggal
“membesut’” untuk menjadi budaya baca.

B. Pembahasan

Kemampuan membaca pemahaman (KMP) merupakan kunci utama untuk menyerap
informasi secara sahih dalam dunia ilmu pengetahuan dan teknologi. KMP merupakan usaha
memahami dan menyerap informasi melalui teks. Berdasarkan taksonomi Bloom yang telah
direvisi (Anderson, 2011: 25) pemahaman merupakan proses kognitif kategori 2 (dua) dari
6 (enam) kategori, yaitu mengingat, memahami, mengaplikasi, menganalisis, mengevaluasi,
dan mengkreasi.

Kategori pemahaman pada ranah kognitif di atas sebenarnya masih level rendah, yaitu
level 2 (dua). Meskipun demikian, penerapannya dalam membaca, kategori pemahaman
(baca: membaca pemahaman) sudah cukup kompleks. Menurut Burns, dkk.(2004:75) dan
Hagaman, J.L. dkk. (2010: 85), kategori membaca pemahaman mencakup:

a) Membaca literal (/iteral reading), pembaca menemukan informasi yang dikemukakan secara
langsung dalam teks bacaan. Artinya, pembaca langsung menangkap makna bacaan dari
informasi yang secara eksplisit terdapat dalam teks bacaan.

b) Membaca interpretatif (interpretative reading), dapat diartikan sebagai membaca di antara

baris (reading between the lines) serta memberi makna implisit dari sebuah teks bacaan. Pada

tahap ini pembaca berkomunkasi dengan penulis melalui teks dan mencoba menafsirkan
maksud dari penulis. Dengan kata lain, pembaca mencoba menangkap ide yang tidak
tertulis di dalam teks.

Membaca kritis (crifical reading) merupakan membaca dengan menganalisis, mengevaluasi

materi, dan memberi tanggapan terhadap informasi yang terdapat dalam teks bacaan,

membandingkan ide dalam tulisan dengan pengetahuan yang dimiliki, serta memberi
simpulan mengenai keakuratan, kesesuaian, dan keefektifan bahan bacaan. Pembaca
menganalisis, mengevaluasi, memberikan tanggapan terhadapa informasi dalam teks.

Dalam pemahaman literal, pembaca memahami ide dan informasi yang tertera langsung
dalam teks. Pemahaman interpretatif mengajak pembaca untuk memahami ide dan informasi
yang tidak secara langsung dinyatakan dalam teks. Sementara itu, dalam pemahaman kritis
pembaca dituntut untuk menganalisis, mengevaluasi, memberikan tanggapan terhadap
informasi dalam teks.

The IRA Dictionary (dalam Haller, 2000: 17) menjelaskan bahwa membaca pemahaman
meliputi (a) memahami mengenai apa yang dibaca, (b) memahami hubungan dalam suatu
hierarki terhadap sesuatu yang dipahami, serta (c) proses-proses, penginterpretasian,
pengevaluasian, serta suatu reaksi dengan cara yang kreatif dan intuitif. Membaca
pemahaman adalah sg@tu kegiatan dimana pembaca berusaha memahami bacaan secara
keseluruhan dengan mendalam sambil menghubungkan isi bacaan dengan pengalaman
maupun pengetahuan yang dimiliki pembaca tanpa diikuti gerak lisan maupun suara.

Dari ketiga tingkatan membaca pemahaman, membaca kritis merupakan tingkatan
tertinggi. Pembaca berusaha menyerap informasi dengan memberikan pertimbangan

C
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kelebihan dan kekurangan suatu informasi dengan menggunakan penalaran berdasarkan
pemikiran logis untuk sampai pada kesimpulan. Pembaca kritis adalah seorang pemikir kritis,
uitu pemikir yang mampu berpikir secara sistematis untuk menemukan kebenaran dengan
mengevaluasi bukti-bukti, asumsi, logika, dan bahasa orang lain yang mendasari pernyataan
orang lain tersebut (Elaine B. 2007: 125).

Pembaca kritis tidak sekadar menyerap apa yang ada, tetapi ia bersama-sama penulis
berpikir tentang masalah yang dibahas. Membaca secara kritis berarti membaca secara analitis
dengan penilaian. Pembaca harus berinteraksi dengan penulis dan saling mempengaruhi
sehingga terbentuk pengertian baru (Sudarso, 2001: 20). Pembaca kritis harus mampu
mempertimbangkan dengan sungguh-sungguh dan hati-hati untuk memutuskan apakah
menerima, menolak, atau menunda penilaian tentang suatu pernyataan (Moore, 2008: 15).

Fisher (2008: 125) menyatakan bahwa berpikir kritis harus selalu mempertimbangkan
secara aktif, terus-menerus, dan teliti mengenai sebuah keyakinan dengan mempertimbangkan
alasan-alasan yang mendukungnya dan kesimpulan-kesimpulan yang menjadi
kecenderungannya. Jenis membaca kritis penting karena berguna untuk menyeleksi jenis
informasi yang diserap agar memperoleh informasi yang terpercaya (sahih) dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Jika dikembalikan pada domain kognitif dari Bloom. membaca pemahaman, meskipun
masih tergolong level 2 (dua), sudah termasuk membaca kritis, aktivitas pembaca sudah
mencakup seluruh kategori, yaitu (i) menerapkan konsep-konsep teoretis, (ii) menganalisis
setiap pernyataan, (iii) mengevaluasi pernyataan, dan (iv) mencipta konsep baru.

Dengan demikian, membaca pemahaman membutuhkan kemampuan berpikir kritis.
Dam dan Volman (2004: 21) menekankan bahwa critical thinking adalah kompetensi wajib
bagi mahasiswa. Oleh karena itu, penguasaan kompetensi berfikir kritis ini harus menjadi
tujuan pendidikan bagi setiap pembelajar. Pendapat ?u dikemukakan oleh Beck & Dole
(dalam Burns, 1986: 80) bahwa kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan mengolah
bahan bacaan untuk menemukan makna, baik yang tersurat maupun yang tersirat melalui
tahap mengeal, memahami, menganalisis, menilai, dan mencipta. Mengolah bahan bacaan
secara kritis, artinya, pembaca tidak hanya menangkap makna yang tersurat (reading on the
lines), tetapi juga menemukan makna antarbaris (reading between the lines), dan makna di balik
baris (reading beyond the lines).

1. Faktor-faktor Membaca Pemahaman

Membaca pemahaman merupakan salah satu jenis membaca intensif. Beberapa ahli
menyatakan bahwa membaca intensif mencakup membaca pemahaman, membaca kritis,
membaca interpretatif, dan membaca kreatif (Broughton, et al. dalam Tarigan, 2008:13).
Atas dasar deskripsi seperti itu, seakan-akan membaca pemahaman merupakan tahap
awal sebelum mencapai tahap membaca kritis, membaca interpretatif, dan yang tertinggi
sampai pada membaca kreatif. Padahal, sebenarnya ketika seseorang melakukan kegiatan
membaca pemahaman di dalamnya terdapat membaca kritis, interpretatif, dan membaca
kreatif. Dengan demikian, membaca pemahaman di dalamnya termasuk pemahaman literal,
membaca interpretatif, membaca kritis, dan membaca kreatif (Smith, 2006 dalam http://
massofa.wordpress.com/200811/stategi-pembelajaran-membaca// diakses tgl. 20 Maret
2015). Dengan pendapat seperti itu, Burns, dkk. (2004) mengemukakan bahwa mengevaluasi
kemampuan membaca pemahaman harus sekaligus mengevaluasi kemampuan membaca
literal (literal reading), kemampuan membaca interpretatif (interpretative reading), dan (c)
kemampuan membaca kritis (critical reading).

Atas dasar pendapat Burns (2004: 80), Smith (2006), dan Hagaman, J.L. dkk. (2010: 125),
menjadi logis bahwa ketika seseorang sedang melakukan kegiatan membaca pemahaman,
pembaca melakukan banyak hal berkaitan dengan teks yang dibacanya, seperti (a) menganalisis
isi teks yang dibacanya, (b) menghubungkan pengetahuan lama dengan pengetahuan baru
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yang diperoleh dari teks yang dibacanya, (¢) membuat kesimpulan berdasarkan pengetahuan
yang sudah dimiliki, (d) mengevaluasi teks yang dibacanya berdasarkan pengetahuan yang
dimiliki, (e) menginterpretasi maksud penulis, (f) membuat prediksi yang mungkin terjadi
setelah membaca teks, (g) mencipta pemikiran baru atas apa yang dibacanya berdasarkan
pengalaman yang dimiliki. Semua itu dilakukan dalam satu kesatuan waktu ketika mereka
sedang memahami teks.

Dengan berbagai hal yang dilakukan di atas, pembaca pasti melibatkan berbagai faktor
agar dapat melakukan kegiatan tersebut, yaitu (a) faktor pembaca, (b) faktor teks yang dibaca,
dan (c) jenis teks yang dibaca. Faktor pembaca mencakup juga banyak hal, seperti faktor
kebahasaan (kemampuan berbahasa, penguasaan kosakata, dan struktur sintaksis, tingkat
kelancaran dalam membaca), faktor kepribadian (minat, motivasi, keadaan emosi, kebiasaan,
IQ, latar belakang sosial budaya, pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki sebelumnya,
sikap mental). Faktor teks yang dibaca berkaitan dengan metode membaca (strategi membaca,
keterampilan pemahaman). Sedangkan jenis teks yang dibaca mencakup berbagai genre teks
(teks ilmiah, teks literer, teks berita, dll.).

Berdasarkan National Reading Panel (2000) faktor yang mempengaruhi kemampuan
membaca pemahaman digolongkan menjadi 2 (dua), yaitu faktor pembaca dan faktor teks.
Faktor pembaca meliputi (a) latar belakang pengetahuan pembaca, (b) penguasaan kosa kata,
(c) tingkat kemahiran membaca, (d) strategi pemahaman, (e) keterampilan pemahaman, dan
(f) motivasi pembaca. Sedangkan faktor teks meliputi (a) jenis teks yang dibaca, (b) struktur
teks, dan (c) ciri khas teks. Di samping itu, Joseph K. Torgesen (2006: 21) menambahkan
faktor tujuan membaca. Tentu saja karena yang dimaksud adalah kemampuan membaca
pemahaman, tujuannya untuk memperoleh informasi sebanyak-banyaknya mengenai isi teks
yang dibacanya.

2. Strategi Pembelajaran MP

Penentuan strategi pembelajaran membaca pemahaman didasarkan beberapa
pertimbangan sebagai berikut (a) subjek yang akan dikembangkan (minat, motivasi, gaya
belajar, dsb., (b) tujuan yang ingin dicapai, dan (c) tingkat kesulitan bahan bacaan. Atas dasar
itulah, strategi belajar membaca pemahaman harus difokuskan pada aspek-aspek substansial
yang berkaitan dengan pemahaman makna, maksud, penyimpulan, evaluasi, prediksi, dan
kreativitas. Jika semua itu sudah dapat dilakukaan oleh mahasiswa sebagai suatu kebutuhan
berarti budaya baca mahasiswa sudah berkembang.

Banyak strategi yang dapat dilakukan oleh dosen, seperti strategi MURDER alkronim
dari (a) Mood (menciptakan suasana hati yang positif), (b) Understand (memahami berbagai
informasi), (¢) Recall (mengulangi materi yang pernah dibaca), (d) Digest (telaah dan mencari
informasi yang belum dipahami), (e) Expand (dicoba diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari), dan (f) Review (pelajari kembali materi yang pernah anda pelajari). Strategi lain yang
biasa digunakan untuk mengembangkan budaya baca pelajar SD hingga SMTA antara lain
SQ3R, PQ4R, KWL, dsb.

Namun, mahasiswa telah memiliki bekal kemampuan yang relatif cukup sehingga
strategi yang dibutuhkan oleh mahasiswa bukan lagi strategi sejenis MURDER, SQ3R, PQ4R,
atau KWL,

Strategi yang dibutuhkan oleh mahasiswa adalah strategi yang langsung berkaitan
dengan kegiatan membaca pemahaman, yaitu (a) menangkap makna tersurat dan tersirat,
(b) menangkap maksud yang ingin disampaikan oleh penulis melalui bacaan, (c) menarik
kesimpulan atas teks yang dibacanya, (d) membuat prediksi yang mungkin terjadi setelah
bacaan dibacanya, (e) mengevaluasi bacaan, baik evaluasi isi maupun bahasa, (f) mengulas
isi bacaan dengan bahasa sendiri, dan (g) mengkreasi beberapa bacaan yang telah dibacanya
menjadi bacaan baru. Strategi inilah yang dipergunakan untuk pembelajaran membaca
pemahaman agar budaya baca mahasiswa berkembang.
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C. Penutup

Perkembangan kemampuan membaca masyarakat Indonesia masih tertinggal jauh dari
bangsa lain. Bahkan selama 10 tahun terakhir tidak ada perkembangan yang signifikan. Oleh
karena itu, perlu dicari terobosan untuk mengembangkan budaya baca masyarakat melalui
mahasiswa. Jenis membaca yang perlu dikembangkan adalah membaca pemahaman yang
sangat diperlukan untuk menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi.
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